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©00] ABSTRAK

Kata Kunci Tantangan dalam mempelajari bahasa Mandarin ialah fonetik. Karakteristik
Media Video setiap bahasa berbeda, bahasa Mandarin memiliki keunikan dalom segi huruf
Animasi; (I 7)), penulisan (5 57), dan pengucapannya (& & ). Fonetik bahasa
Pelafalan Nada; Mandarin dibagi 3 yakni 55, #5F, dan 7. Penelitian ini K

Praat Software: andarin dibagi 3 yakni =, #JtE, dan 1. Penelitian ini menggunakan
Mean Pitch media video animasi YouTube Little Fox Chinese 75 iJij#i (shéngdiao gé) guna
Deviation. mengukur efektivitas media yang digunakan terhadap pelafalan nada bahasa

Mandarin peserta didik Muhammadiyah 1 Taman. Tujuon penelitian: 1)
penerapan media; 2) tingkat efektivitas penerapan media terhadap
pembelajaran pelafalan nado bahasa Mandarin; 3) respon peserta didik
terhadop medio video. Merupakan penelitian kuantitatif, model quasi
experimental design pre test dan post test. Sampel masing-masing 24 peserta
didik pada kelas kontrol kelas eksperimen. Hasil observasi aktivitas pendidik
kelas eksperimen mendapatkan hasil 77.64% pertemuan pertama dan 80%
pertemuan kedua, kemudian kelas kontrol mendapatkan hasil 80% pada
pertemuan pertama dan kedua. Hasil aktivitas peserta didik kelos eksperimen
dan kelas kontrol mendapatkan hasil yang sama, pada pertemuan pertama
dan kedua sebesar 80%. Penelitian ini memiliki 2 jenis tes, yakni tes tulis dan
tes lisan dianalisis menggunakan Praat software. Hasil nilai mean pre-test tulis
kelas kontrol 53.54, kelas eksperimen 66.66, hasil nilai mean post-test kelas
eksperimen 77.70, kelas kontrol 82.29. Penelitian ini menggunakan istilah
Mean Pitch Deviation (MPD) pada tes tulis, hasil nilai MPD pre-test lisan kelas
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eksperimen 25.68, kelas kontrol 32.158. Hasil MPD post test kelas eksperimen
40.246, kelas kontrol 24.808. Nilai tes tulis menunjukkan nilai signifikansi
0.020 < 0.05. Perhitungan effect size menggunakan Cohen’s sebesar -0.21. N-
Gain mean Eksperimen sebesar 0.24 dan Kontrol sebesar 0.47. Hasil tes lisan
menunjukkan 0.094 > 0.05, artinya tidak dapat perbedaan signifikan. Maka

dapat disimpulkan bahwa media video animasi YouTube Little Fox Chinese i

K, dari segi tes lisan maupun tes tulis, belum memberikan efektif. Meski
dalam tes efektif secara statistik, namun signifikan secara statistik # efektif,
didukung perhitungan effect size hasil belajar kelas eksperimen lebih rendah
dan N-Gain menguatkan media video yang digunakan belum efektif. Hasil
kuesioner respon peserta didik, butir pertama 85%, butir kedua 89%, butir
ketiga 89.16%, butir keempat 92.5%, butir kelima 93%, butir keenam 91%,
butir ketujuh 81%, butir kedelopan 92%, butir kesembilan 82.5%, butir
kesepuluh 94%. Kesimpulannya media video memperoleh respon positif,
menarik, memberikan motivasi seloma pembelajaran pelafalon nada bahasa
Mandarin.
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PENDAHULUAN

Bahasa nasional yang digunakan oleh masyarakat negara Tiongkok ialah bahasa Mandarin,
merupakan bahasa yang asalnya dari rumpun Sino-Tibet yang teloh digunakan oleh masyarakat
negara Asia Timur beberapa diantaranya: Jepang, Korea dan Hongkong (Mulyaningsih, 2014).
Fonetik merupakan salah satu tantangan dalom mempelajari bahasa Mandarin. Frekuensi,
kenyaringan, dan tempo adalah tiga ciri utama kajian fonetik (Hartini, 2010:226).

Bahasa Mandarin menyebut 7 il (shéngdiao) sebagai nada atau ton, dan pembelajar
bahasa Mandarin pemula umumnya hanya mengenal 4 (empat) nada. Namun, terdopat satu nada
netral yang jarang diketahui. Bahasa Mandarin merupakan bahasa yang masuk dalom kategori
bahasa bernada (Karsono, 2013:117). Duanmu (2007:3) sistem konsonan yang relatif sederhana,
struktur suku kata yang ketat, serta sistem nada yang ketat merupakan ciri-ciri fonetik bahasa
Mandarin. Oleh karena itu, peran penting dalam diferensiasi kata dimainkan oleh nada. Disimpulkan
makna sebenarnya yang disampaikan penutur, dipengaruhi oleh perubahan bunyi, oleh karena itu

sangat penting mempelajari fonetik dalam bahasa Mandarin, khususnya nada (7 ).

Guna menunjukkan keberhasilon seseorang dalam menguasai bahasa tentunya diperlukan
strategi pembelajaran. Perilaku pembelajar agar pembelajaran bahasa berjalan baik, terarah, dan
menyenangkan ialah makna dari strategi pembelajaran (Thamrin, 2021:481). Guna mengetahui
sejauh mana efektivitas media terhadap pelafalan nada bohasa Mandarin peserta didik SMK
Muhammadiyah 1 Taman tahun 2025, penelitian ini menggunakan media video animasi YouTube

Little Fox Chinese 7 i X sebagai strategi pembelajaran. Selain itu, media video animasi YouTube

Little Fox Chinese Fifi#k digunakan dalam membantu internalisasi pemahaman media kepada

peserta didik XI Teknik Komputer dan Jaringan SMK Muhammadiyah 1 Taman, yang memiliki gaya
belajor visual-audiotory. Penelitian ini bertujuan guna mengukur efektivitas media video YouTube

Little Fox Chinese 75 ik secara kuantitatif dalam meningkatkan pelafalan nada bahasa Mandarin
pada peserta didik SMK.

Penelitian ini juga melengkapi penelitian yang dilokukan oleh Asnidar, pendekatan yang
digunakan ialah kuantitatif dalam mengukur efektivitas media video, sayangnya belum diterapkan
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ke arah bahasa Mandarin. Selain itu penelitian ini mengembangkan penelitian Asnidar dan Dina
secara bersamaan, dalom aspek akun media video animasi yang digunakan diterapkan dalam
bahasa Mandarin dan digunakan untuk meningkatkan kemampuan pelafalon nada bahasa
Mandarin pada peserta didik sasaran. Berdasarkan penjelasan di atas, menggabungkan
pendekatan kualitatif kuasi-eksperimen dan quasi-eksperimental teknik tes pre test don post test,

juga penggunaan media video animasi YouTube Little Fox Chinese 75 yang secara khusus

membahas nada bahasa Mandarin melalui lagu. Menghadirkan pembaruan (novelty) dari dua sisi,
yakni: pendekatan pengukuran yang objektif dengan analisis akustik nada (kontur FO) menggunakan

software Praat, serta segi fokus materi ajar, yaitu materi HSK A3 #E 22 1 (HSK Bidozhtin Jiaoyu 1)
pada Bab 11yang fokus membahas topik waktu yang belum diteliti secara intensif sebelumnya.

Tidak hanya menyampaikan materi, sebagai pendidik seyogyanya memberikan metode
pembelajaran dan fasilitas yang mampu memantik semangat belajar peserta didik. Menurut (Hasan
dkk., 2021:1) maosalah yang sering timbul odalah kurangnya kreativitos pendidik dalam
menggunakan metode pembelajaran, cukup puas dengan metode konvensional, juga seringkali
mengandalkan metode ceramah konvensional, sehingga proses belajar mengajar cenderung
membosankan. Disimpulkan, metode pembelajaran yang kurang menarik akan menimbulkan
kebosanan dan perasaan bingung bagi peserta didik. Selai itu, metode pembelajaran yang salah,
berdampak pada gagal atau berhasilnya suatu pembelajaran, begitu pula sebaliknya.

Menurut Hamzah, media pembelojoran adaloh segala peralatan yang digunakan oleh
pendidik sebagai perantara untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga sampai kepada
orang yang sedang belojar dengan benar dan efektif (Pagarra H & Syawaludin, 2022:11). Fungsi
Media pembelajaran menurut (Pagarra H & Syawaludin, 2022:16-18) yakni: pemusat fokus;
penggugah emosi dan motivasi; pengorganisasian materi pembelojaran; persepsi yang samao;
pengaktif respon peserta didik. Selain itu kriteria pemilihan media pembelajaran menurut Susilana,
R., & Riyana, (2009:69) yaitu: kesesuaian; karakteristik peserta didik; karakteristik materi;
ketersediaan media dan sumberdaya; konteks penggunaan; efektivitas dan efisiensi. Jenis media
pembelajaran menurut Arsyad (2011:54) membagi media pembelajaran menjadi enam jenis, yaitu:
media visual; media audio; media audio-visual; media proyeksi diam (still projection); media berbasis
komputer atau TIK; media lingkungan dan realita. Penelitian ini menggunakan salah satu jenis media

pembelajaran, yaitu media audio-visual, berupa video YouTube Little Fox Chinese 7 1K .

Media pembelajaran telah berkembang pada masa digitalisasi saat ini. Menggunakan media
pembelajaran modern pada saat pembelajaran, memiliki doampak yang positif terhadap
perkembangan peserta didik dalam belajar, telah dibuktikan dalam penelition di berbagai jurnal
maupun tesis. Hasan dkk., (2021:5) dampok dari penggunaan media dalam komunikasi serta
pembelajaran, yaitu: penyampaian materi pembelajaran lebih standar, interaktif, menarik waktu
dapat dipersingkat dari segi proses pembelajaran. Dampaknya, meningkatnya kualitas hasil belajar,
dopat memberikan pembelajaran kapan pun kala diperlukan, sikap positif peserta didik terhadap
materi yang telah dipelajari dapat ditimbulkan, serta peran berubah ke arah yang lebih baik
terhadap pendidik. Penerapan teknologi dalom pembelojaran menurut Hasan dkk., (2021:8)
mengarah kepada penerapan multimedia. Menegaskan penerapan multimedia, menunjukkan
teknologi telah diterapkan pada sistem pembelajaran. Video seloku audio-visual adalah salah
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satunya. Menurut Yudionto (2017:234) media elektronik yang menggabungkan antara teknologi
audio dan juga visual dalam waktu yang bersamaan, sehingga menghasilkan suatu tayangan yang
menarik disebut video. Menegaskan, Video adalah gabungan antara audio dan visual yang dapat
menghasilkan tayangan. Houff & Laaser (1996: 456-473) menyatakan pada beberapa sistem, video
hanya digunakan sebagai pelengkap materi. Oleh karenanya, materi pokok akan lebih tepat jika

disandingkan dengan media audio-visual seperti video YouTube Little Fox Chinese 7= i) sebagai
pelengkap.

Fungsi video sebagai media pembelajoran menurut Yudianto (2017:234) fungsi ofektif;
atensi; kognitif dan kompensatoris. Mempercepat pencapaian tujuan pembelajaran guna
memahami dan mengingat pesan maupun informasi yang terkandung dalam gambar atau lambang
adalah manfaat fungsi kognitif. Penggunaan produk multimedia, dan ketepatan dalam pemilihan
multimedio media pembelajoran berpengaruh terhadap hasil belojor. Duonmu (2007:3)
menyampaikan konsonan awal, konsonan akhir (yang mungkin mencangkup luncuran dan vokal),
dan nada merupakan bagian dari suku kata dalam bahasa Mandarin. Yue (2021) bahasa Mandarin

memiliki fonetik yang terdiri dari tiga bagian, yakni inisial (5 £}), final (7 £}), dan nada (7 iff).
Karsono, (2013) diantaranya ton tinggi datar (FA ), ton naik (FH ), ton turun naik (_ /), ton turun

(2% 7). Kesalahan penggunaan nada akan mempengaruhi, bagaikan sebuah nyawa dalam
komunikasi. Selaras dengan Yixin, Z dkk., (2022:1) salah satu hal yang lebih penting untuk
membedakan kalimat tanya dan pernyataan adalah rentang tinggi atou rendahnya suatu suora,
biasa disebut pitch level. Kesimpulannya, intonasi yang berbeda umumnya dipengaruhi oleh rentang
suara yang digunakan untuk menunjukkan variasi perbedaan, serta tujuan suatu kalimat yang
diucapkan.

Didukung oleh Lu dkk., (2023:1) satu suku kata, dapat menampilkan satu dari empat kategori
ton yang berbeda, atau disebut nada leksikal, fungsinya guna menunjukkan perbedaan karakter
atau makna dalom bahasa Mandarin. Disimpulkan, kesalahan dalom pelafalan nada menyebabkan
perubahan makna kata, sehingga menjadi hambatan dalam berkomunikasi. Kesalahan fatal yang
dilakukan oleh pembelajar, umumnya ialah salah melafalkan nada. Dasar mempelojari bahasa
Mandarin adalah mempelajari nada, disebabkan termasuk bahasa bernada, sehingga sangat riskan.
Oleh karena itu, penelitian ini memiliki fokus untuk mengamati perlakuan yang dilakukan kepada

peserta didik terhadap pelafalan nada dalom bahasa Mandarin, menggunakan sumber buku HSK L7
HEZFE 1 (HSK Bidozhtin Jiaoyu 1), bab 11 yang memuat tema waktu (BL7EJL & ? ). Kosakata yang
digunakan berjumlah 12 yaitu IL7E, £i, 45, W4, N, BgiR, B2, E, dbuD B,

[, F&A1, HJ.Konsep yang digunakan adalah media video YouTube Little Fox Chinese ‘7 ik
"yang akan dipadukan media buku ajar ini, konsep tersebut ialah strategi pembelajoran dan media
pembelajaran yang perlu dilakukan.

Media pembelajaran memiliki peran yang penting guna meningkatkan efektivitas suatu
proses pembelajaran, utamanya mempelajari fonetik bahasa Mandarin. Penelition yang dilokukan
oleh Asnidar & Junaid, (2022:7) menunjukkan bahwa penggunaan media video dalam pembelajaran
fonologi bahasa Indonesia mampu meningkatkan pemahaman fonetik secara signifikan, hasilnya
mahasiswa yang tuntas sebelum perlakuan berjumlah 16,7%, setelah penggunaan media video
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diberlakukan meningkat menjadi 90%, peningkatan sebesar 73,3%. Menurut Oktaviani, (2019:93)
pendidik dapat memanfaatkan fasilitas platform, saloh satunya YouTube guna mendapatkan video
pembelajaran. Kesimpulannya, pendidik dapat mencari referensi video pembelajaran dari platform
YouTube. Haqqie & Wijayati, (2022:187) menyampaikan YouTube merupaokan salah satu media
audio visual yang tengah diminati, setiap orang bisa mengunggah video yang memiliki durasi yang
tioda batasnya secara gratis, dan mampu membuat peserta didik dopat bertukar informasi juga
memperoleh banyak informasi.

Diperkuat oleh Yacob, (2019:169-170) video YouTube sebagai media komunikasi yang
digemari oleh masyarakat, mulai anak-anak hingga dewasa. Manfaat media video YouTube yakni
tampilan visual yang menarik. Mengutip pernyataan Dina dkk., (2023:285) media video YouTube
yang digunakan sebagai media pembelajaran, membuat peserta didik lebih mengerti terhadap
pembelajaran, utomanya pada pembelajar yang baru mengenal bahasa Mandarin. Disimpulkan
peranan media video pembelajaran YouTube sebagai laman audio visual mampu mempengaruhi
semangat belajar peserta didik yang tengah mencoba mempelajari bahasa Mandarin.

Little Fox Chinese adalah sebuah akun YouTube yang menyediakan variasi video animasi
berbahasa Mandarin. Haqqgie & Wijayati, (2022:187) menyampaikan bahwa Little Fox Chinese ialah
sebuah akun YouTube yang terfokus pada program bahasa, memungkinkan siapa pun mempelajari
bahasa Mandarin dengan cara yang menarik serta menyenangkan. Kala peserta didik menyimak
akun YouTube Little Fox Chinese, mereka cepat membangun kosakata dan kelancaran dengan cara
yang khas dan alami. Little Fox Chinese bukan hanya sekedar akun YouTube terkait pembelajaran
bahasa Mandarin saja, namun juga sebagai sarana perantara pendidik menyampaikan materi yang
abstrak, agar diterima oleh peserta didik dengan cara yang menyenangkan. Berdasarkan observasi
yang telah dilakukan peneliti dalam menggunakan media pembelaojaran video animasi YouTube
Little Fox Chinese, dapat meningkatkan minat serta fokus kala mempelajari bahasa Mandarin,
utamanya materi yang terkait nada. Melalui Little Fox Chinese, pendidik dapat memberikan contoh

konten yang menarik minat peserta didik dalam mempelajari nada (75 f) dalam bahasa Mandarin
dalam penelitian ini.

Praat software merupakan perangkat lunak yang diciptakan dan dikembangkan oleh Paul
dan David Weenink. Menurut Saha, (2003: 3-4) Praot adalah perangkat lunak yang didesain untuk
para ahli bahasa yang ingin melakukan penelitian di bidong akustik-fonetik dan memiliki
pengetahuan yang baik tentang komputer. Praat mampu membantu pengguna menggunakan
analisis ujaran, mencangkup analisis spektogram, pitch, intensitas, suara, pola, eksitasi, sintesis suara,
dan kegunaan lainnya. Seusai kutipan di atas, fungsi Praat adalah membantu peneliti untuk
melakukan analisis, dan mampu dijadikan sebagai alat untuk mengetahui, menguji, serta
menampilkan data berupa intonasi nada juga durasi suara. Demikian merupakan komponen yang
penting dalam pelafalan nada dalam bahasa Mandarin.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini ialah penelitian quasi experimental, desain noneequivalent control group
pre test-post test design. Terdapat dua kelompok yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Populasi dalom penelitian ini ialah peserta didik SMK Muhammadiyah 1 Taman, berjumlah 132
peserta didik. Sampel adalah peserta didik SMK Muhammadiyah 1 Taman kelas XI (sebelas) jurusan
Teknik Kerja Jaringan (TKJ) 1dan 2, total sampel 50 peserta didik, masing-masing 25 peserta didik
kelas TKJ 1 dan 2. Teknik sampling yang digunakan adalah cluster sampling, pengambilan sampel
dilokukan sesuai kelompok yang telah tersedia.

Teknik pengumpulan data terbagi menjadi 3, yakni teknik observasi, teknik tes, dan teknik
angket. Instrumen yang digunakan, yakni lembar observasi, lembar soal pre test dan post test tulis
dengan total soal 15 soal. Kemudian, pre test dan post test lisan, total 14 kosakata yang harus
dilofalkan menggunakan rekaman di ponsel masing-masing peserta didik, kemudian dikumpulkan
secara kolektif menggunakan google drive. Tes lisan akan dilokukan seteloh pelaksanaan tes tulis,
kriteria peniloion yang disesuaikan dengan pitch native speaker sumber audio. Sumber yang
digunakan untuk pelofalan native speaker laki-laki didapat dari video YouTube, sedangkan untuk
native speaker perempuan didapat langsung dari buku HSK FR{EZFE 1 (HSK Bidozhln Jiaoyu 1)
bahwa satuan Heartz (Hz) antara penutur asli (native speaker) laki-laki dan perempuan memiliki
perbedaan yang cukup signifikan. Perhitungan jumlah pitch akan menjadi acuan dalam menentukan
penilaian pelafalan kosakata peserta didik. Selain itu, pelafalan peserta didik yang akan
dibandingkan dengan native speaker juga tidak akan sepenuhnya akurat, disebabkan masih dalam
tahap proses belajar. Hal ini, akan mempengaruhi hasil yang akan terjodi kedepannya, beberapa
faktor yang akan mempengaruhi seperti: jenis kelamin peserta didik, emosi, kecepatan bicara,
perangkat rekam dan lain sebagainya. Namun, selama intonasi yang dihasilkan masih sesuai, maka
masih dianggap benar. Hal ini, akan dilihat ketika peneliti menganadlisis hasil kurva yang dihasilkan
oleh pelafalan peserta didik.

Pitch kontur peserta didik akan dibandingkan terlebih dahulu dengan hasil pelafalan native
speaker. Penghitungan perbandingan akan menggunakan rumus mean pitch deviation (MPD).
Kemudian, menghitung rata-rata skor pich deviation dari peserta didik. Analisis data tes
menggunakan metode uji t-test. Tujuannya ialah guna menguiji hipotesis yang telah ditentukan oleh
peneliti. Pada penelitian ini, t-test digunakan sebagai alat untuk mengetahui tingkat perbedaan hasil
tes tulis dan tes lisan pada kedua kelas, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Hasil t-test
akan digunakan sebagai acuan diterima atau ditolaknya hipotesis yang digjukan. Kemudian pada
hasil tes lembar observasi dan lembar angket respon, akan dianalisis dengan metode deskriptif
kualitotif, berupa mean atau rata-rata dari akumulasi hasil lembar observasi dan angket respon.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut hasil dari instrumen yang digunakan dalam penelitian berbasis eksperimen ini. Pada

lembar hasil observasi pendidik, lembar penilaian diberikan kepada observer, yakni guru mata
pelajaran bahasa Mandarin mendapatkan hasil 77,64% dan 80%, ditinjou dari skala likert, hasilnya
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termasuk dalom kategori Kuat. Kesimpulannya, selaoma proses pembelajaran, pendidik cukup kuat
atau mampu dalom membangun proses pembelajaran yang mendukung keaktifan peserta didik
dalom belajor bahasa Mandarin. Menurut Andini dkk., (2024:2299) yang menyatakan cara pendidik
menyampaikan materi pembelajaran di dalom kelas, memiliki pengaruh yang besar terhadap
antusiasme dan minat peserta didik dalam belajar, sehingga mempengaruhi hasil belajar. Dimaknai,
membangun suasana yang baik mampu mendukung proses pembelajaran dan berpengaruh pada
hasil belajar. Pada tahap ini, pendidik cukup mampu menyampaikan materi pembelajaran dengan
baik.

Hasil lembar observasi peserta didik kelas eksperimen dan kontrol keduanya mendapatkan
hasil 80%, ditinjou dari skala likert, maka dikategorikan sebagai Kuat. Disimpulkan, dalom proses
kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu menerima dan memproses internalisasi materi
pembelajaran di dalam kelas. Maknanya, peserta didik memiliki antusias serta cukup berperan aktif
seloma proses pembelajaran. Peserta didik menunjukkan ketertarikan, dan memberikan respon yang
positif terhadap media yang teloh ditompilkan. Hasil observasi menunjukkan, pembelajaran yang
dilokukan mampu menumbuhkan motivasi serta semangat belajar bahasa Mandarin pada peserta
didik. Selaras kutipan Wibisono dkk., (2023) penyelesaion permasalahan pembelajoran, saloh satu
solusinya ialah ketepatan penggunaan model pembelajaran. Didukung oleh pernyataan Dina dkk.,
(2023:285) yang menyatakan penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran akan membuat
peserta didik lebih mengerti mengenai pembelajaran, khususnya pada pembelajar baru yang baru
saja mengenal bahasa Mandarin. Pernyataan di atas, memperkuat bahwa penggunaan media video
mampu menarik minat serta motivasi peserta didik dalom belajar bahasa Mandarin. Berikut ini, akan
ditampilkan hasil tes tulis terlebih dahulu. Berikut merupakan hasil tes tulis kelas eksperimen:

Tabel 4.7 Hasil Nilai Pre tes dan Post tes Tulis Kelas Eksperimen
No. Nama Peserta Didik  Nilai Pre-Test Nilai Post-Test

1 ANA 80 100
2 AHAD 85 75
3 AFW 50 90
A AIAG 55 65
5 CZA 85 95
6 DATR 70 95
7 EAAF 55 30
8 HAN 80 80
9 JHP 65 90
10 JVA 55 95
1 KMR 80 95
12 MAAG 20 65
13 MFRAP 60 100
14 MI 65 80
15 MCPR 65 75
16 MNIF 65 95
17 MAK 40 30
18 MAI 85 70
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19 MRDK 75 95
20 NBCA 80 95
21 NAF 95 85
22 RDR 75 95
23 SP 60 30
24 ZAR 55 40
Jumlah 1600 1865
Rota-rata 66,66 71.70

Berdasarkan tabel di atas, hasil penghitungan melalui perangkat Excel 2019, maka diketahui
bahwa rata-rata hasil pre test tulis kelas eksperimen yakni 66.66, dan post test naik menjadi 77.70,
selisih 11.04. Selanjutnya hasil nilai tes tulis dan tes lisan kelas kontrol, dijelaskan dalam tabel sebagai
berikut:

Tabel 4.8 Hasil Nilai Pre tes dan Post tes Tulis Kelas Kontrol
No. Nama Peserta Didik  Nilai Pre-Test Nilai Post-Test

1 AZH 70 65
2 AH 0 95
3 AF 60 80
L4 ADS 70 85
5 BRPP 55 75
6 CRE 0 95
7 FSR 90 95
8 FEAF 0 80
9 FMM 70 55
10 LPN 45 95
11 MDNA 85 95
12 MILR 35 40
13 MLS 55 75
14 MDY 10 80
15 MVPA 85 75
16 MZM 75 100
17 MRA 85 90
18 NARS 25 95
19 RMH 65 95
20 RAN 90 95
21 SFM 50 90
22 VGA 55 80
23 ZDD 55 55
24 MBPD 55 90
Jumlah 1285 1975
Rata-rata 53.54 82.29
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Berdasarkan tabel di atas, hasil penghitungan melalui perangkat Excel 2019, maka diketahui
bahwa rata-rata hasil pre test tulis kelas kontrol yakni 53.54, dan post test naik menjadi 82.29, selisih
28.75. Selanjutnya pelafalan kosakata dalam bentuk spektogram. Dari 14 kosakata yang telah
disiapkan, dikarenakan terdapat hambatan dan keterbatasan dari segi waktu pembelojaran di
lapangan penelitian, maka peneliti memutuskan hanya menggunakan 12 kosakata. Data yang
awalnya berjumlah 48 peserta didik, peneliti menganalisis total 16 rekaman audio peserta didik,
dengan rincian masing-masing 8 rekaman audio kelas eksperimen dan kontrol. Berdasarkan alasan
di atos, 12 dori kosa kata yang telah dianalisis secara akustik, dipilih 1 secara purposif untuk
dideskripsikan, mempertimbangkan variasi jenis nado, kejelasan kontur pitch dan grafik intencity
pada hasil rekaman audio peserta didik. Tujuan utamanya ialah agar analisis akustik dapat
mempresentasikan karakteristik pelafalon peserta didik secara umum. Berikut merupakan hasil
analisis yang telah dilakukan, dirincikan sebagai berikut:

1. & (dian)

Pelafalan kosakata & dianalisis guna melihat perbedaan kontur pitch dan
intencity antara peserta didik dan native speaker sebelum dan sesudah perlakuan.
Berikut merupakan grafik kosakata F kedua kelas sebelum perlakuan. Garis hijau
mewakili intencity atau kuat lemahnya suara yang dilafalkan.

Gambar 4.1 Grafik peldfolon Gambar 4.2 Gr;;ufik pelafalan
F kelas eksperimen # kelas kontrol

Terlihat pada grafik kelas Eksperimen, garis 11 bergerak naik dari titik awal
kemudian stagnan sebelum naik sedikit lebih tinggi lalu turun. Berbeda dengan grafik

kelas Kontrol, garis i bergerak datar. Berikut merupakan hasil spektogram dari
peserta didik sebelum perlakuan atou post test. Garis kuning merupakan garis

intencity atau sering disebut tinggi rendahnya suara.
Gambar 4.4 Grafik pelofalan Gambar 4.5 Grafik pelafalan
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Grafik kelas eksperimen kosakata £i membentuk kurva melengkung yang
sempurna, turun dari titik awal kemudian perlahan naik. Berbeda dengan kelas
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Kontrol yang bergerak lurus stagnan dari titik awal, kemudian bergerak turun lalu
naik perlahan. Disimpulkan dari grofik kedua kelas sebelum perlakuan, jika
dibandingkan dengan grafik native, belum oda grafik yang sama. Kedua grofik
sebelum perlakuan bergerak naik. Lain halnya dengan grofik setelah perlakuan,
kedua grofik baik dari kelas kontrol maupun eksperimen terdapat perubahan
signifikan. Apabila dibandingkan dengan grafik native, grafik kelos Eksperimen
cenderung mendekati, bahkan persis. Hal ini menunjukkan terdapat peningkatan

pada sebelum dan seteloh perlakuan di kelas Eksperimen.

Setelah menganadlisis, di bawah ini akan dijelaskan seluruh kosakata serta menampilkan pitch
dari seluruh sampel yang tersedia. Selanjutnya ialah menampilkan hasil rata-rata MPD atau mean
pitch deviation setiop peserta didik, baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Berikut adalah

hasil MPD kedua kelas.

Tabel 4.12 Hasil Jumloh Kuadrat Deviasi Pre test dan Post test Lisan kelas Eksperimen

No. Nama MPD Selisih x2
Pre test Post test

1 S1 29.75 63.53 -33.78 1140.76
2 S2 25.34 4757 -22.23 494,252
3 S3 23.62 15.05 85748 73.5271
4 YA 24.05 67.41 -43.36 1880.22
5 S5 24.41 29.14 -4.733 22.4017
6 Sé6 30.31 54.49 -24.19 584.968
7 S7 23.91 20.23 3.6783 13.5302
8 S8 24.08 24.55 -0.471 0.22154
Jumlah 2055 321.97 -116.5 4209.88
Rata-rata 25.68 4L0.246 -14.56 526.235

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketohui bahwa hasil rata-rata Pre test lisan kelas
Eksperimen sebesar 25.68 dan post test sebesar 40.24, dengan jumlah rata-rata selisih -14.56,
sehingga menghasilkan jumlah rata-rata kuadrat deviasi tes lisan sebesar 526.235.

Tabel 4.14 Hasil Jumlah Kuadrat Deviasi Pre test dan Post test Lisan kelas Kontrol

No. Nama MPD Selisih x2
Pre test Post test

1 S9 22.648 25.69 -3.04 9.255348
2 S10 29.164 21.904 7.26 52.70747
3 ST 18.288 20.831 -2.54 6.4L,67872
L4 S12 96.443 48.851 47.6 2264.967
5 S13 24.958 21.017 3.94 15.53674
6 S14 19.826 16.843 2.98 8.897614
7 S15 21596 20.238 1.36 1.845069

8 S16 24.343 23.091 1.25 1.567
Jumlah 257.26 198.46 58.8 2361.244

Rata-rata 32.15 24.80 7.35 295.15
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketohui bahwa hasil rata-rata pre test lisan kelas
Kontrol sebesar 32.15 dan post test sebesar 24.80, dengan jumlah rata-rata selisih 7.35, sehingga
menghasilkan jumlah rata-rato kuadrat deviasi sebesar 295.15. Mengacu pada data yang telah
dionalisis di atas, maka pengetahuan yang dimiliki peserta didik kelas kontrol lebih kuot
dibandingkan kelas Eksperimen. Shabrina dkk., (2025:122) menyatakan peningkatan pemahaman
dan pengalaman belajar peserta didik terhadap materi yang dipelajari, bergantung pada pemilihan
media pembelajaran yang tepat. Sebab tes tulis kelas kontrol lebih tinggi, maknanya media yang
digunakan belum cukup kuat dalam memberikan dampak positif atau pengaruh yang efektif,
dibandingkan dengan kelas konvensional.

Brown, E dkk., (2019) menyatakan saot studi pada anak menemukan bahwa semakin jauh
jarak fonemik dari dialek lokal, maka semakin rendah akurasi pengenalan kata, sehingga jarak
diperlakukan sebagai deviasi dari native norm. Oleh karena itu, kala pengukuran deviasi, nilai yang
lebih kecil menunjukkan kesalahan lebih kecil pula, menandakan bahwa kemampuan yang lebih baik.
Berlandaskan hasil analisis menggunakan Praat software, hasil mean pitch deviation (MPD) pre test
dan post test lisan, pelaofalan nada kelas kontrol lebih baik daripada kelas eksperimen. Maknanya,
media yang digunakan belum memberikan dampaok positif terhadap pelafalan peserta didik jika
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

Langkah selanjutnya ialoh menganalisis hasil t-test baik pre test dan post test pada tes tulis
dan lisan. Sebelum menuju tahap t-test, kedua jenis tes diuji dulu standar homogenitas menggunakan

uji F. Setelah dilakukannya uji F, berdasarkan hasil uji F tes tulis, diperoleh Fy;typn 4 sebesar 0.439

dengan nilai signifikansi sebesar 0.027 < 0.05, sehingga H,, ditolak. Disimpulkan, kedua kelompok
yang diuji tidak homogen. Hasil uji F di atas, memperhitungkan persebaran nilai peserta didik (varians
data). Perbedaan tersebut, menunjukkan tidak homogennya kemampuan peserta didik. Selanjutnya
ialah uji F untuk tes lisan, menghasilkan 0.368 > 0.05, demikian dapat disimpulkan bahwa H,
diterima. Maknanyao, varians kedua kelompok kelas yang akan dibandingkan homogen, dari segi
persebaran nilai (pitch).

Pada pre test dan post test tulis, menggunakan t-test: Two-Sample Assuming Unequal
Variances, menghasilkan perhitungan gain score (hasil pengurangan hasil tes Post test dikurangi
hasil Pre test), diperoleh +20 pada kelas eksperimen rata-rata 10.65, dan -5 pada kelas kontrol rata-
rata 30.22. Disimpulkan rato-rata kelas kontrol lebih tinggi dibandingkan kelas Eksperimen. Nilai
thitung = -2.4629 dengan df sebesar 39. Demikian, sebab |thirung| > traper yakni 2.419 >2.022,

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.020 <0.05 sehingga terdapat perbedaan yang sangat
signifikan antara kedua kelompok, serta terdapat peningkatan hasil belajar antara kelas eksperimen
dan kontrol, namun peningkatan cenderung lebih besar terhadap kelas kontrol. Hasil t-test
menunjukkan nilai signifikansi 0.020<0.05, maknanya nilai signifikansi lebih kecil, hasilnya signifikan
secara statistik.

Maher dkk., (2013) perlunya melihat effect size, confidence interval, practical relevance
guna menyebut intervensi “efektif”. Disimpulkan, signifikan secara statistik # efektif. Meski secara

statistik uji t-test tes tulis signifikan, akan tetapi peningkatan tersebut terjadi pada kelas kontrol.
Ditinjau dari perhitungan effect size menggunakan Cohen’s mendapatkan hasil sebesar -0.21, masuk
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dalam kategori kecil. Nilai negatif menjelaskan, hasil belajar peserta didik kelas eksperimen lebih
rendah dibandingkan kelas kontrol, didukung perhitungan N-Gain dengan rato-rata kelos
eksperimen sebesar 0.24 dan kelas kontrol sebesar 0.47, demikian meski meningkat secara statistik,
namun perlakuan media pembelajaran video belum cukup efektif terhadap kelas eksperimen.

Pada pre test dan post test lisan, menggunakan uji t-test: Paired Two Sample for Means,
nilai rata-rata pitch kelas eksperimen -14.56, sedangkan kelas kontrol mendapatkan nilai rato-rata
pitch 7.35. Disimpulkan bahwa rata-rata kelas kontrol lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
eksperimen. Setelah diketahui rata-rata nilai pitch kedua kelas, maka selanjutnya ialah menganalisis

hasil uji t-test diperoleh tp;tyng = -1.933 dengan derajat kebebasan sebesar 7. Nilai signifikansi pada

uji satu arah ini sebesar 0.47<0.05 menunjukkan terdapat perbedoan rata-rata pelofalan nada
ontara kedua kelas, meskipun tingkat signifikansinya bergantung pada jenis pengujion yang
digunakan yang sangat signifikan antara dua kondisi pengukuran. Demikian, menunjukkan terdapat
perubahan pada hasil tes antara pre test dan post test pelafalan nada bahasa Mandarin peserta
didik. Hasil -14.56 pada kelas eksperimen menunjukkan pelafalan peserta didik menurun. Kondisi
penurunan ini, menunjukkan pelafalan peserta didik mejadi lebih mendekati pelafalan penutur asli,
sebaliknya, pada kelas kontrol diperoleh rata-rata sebesar 7.35, menunjukkan perubahan pelafalan
tidak mengalami perbaikan yang signifikan.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan desain quasi eksperimenal tanpa randomisasi,
sehigga peneliti akan menyebutkan penyebab tidak efektifnya media Video Pembelajaran Little Fox
Chinese "F i K" pada kelas eksperimen, diantaranya:

1. Seleksi peserta didik yang bias, berdasarkan hasil observasi di lapangan, kelas kontrol sejak
awal telah memiliki kemampuan dan motivasi yang lebih tinggi.

2. Ukuran sampel, berdasarkan data yang ditampilkan, terdapat indikator yang mencolok
yakni sampel tes lisan yang kecil atau sedikit, sehingga mempengaruhi hasil penelitian.

3. Keterbatasan durasi perlakuan, berdasarkan observasi dan data yang telah dikumpulkan,
melihat hasil dan efek domino yang ditemukan, durasi perlakuan yang lebih lama dan
konsisten akan memberikan peluang keberhasilon dalam membentuk kebiasaan pelafalan
nada bahasa Mandarin peserta didik.

Meski demikian, media video pembelajaran Little Fox Chinese 7 ik belum memberikan

dampak yang signifikan secara statistik, namun tetop terjodi perubahan dalom meningkatkan
antusiasme belajar kelas eksperimen. Dampak kognitif ini selaras yang disampaikan oleh Yudianto,
(2017:234) fungsi kognitif bermanfaat dalam mempercepat pencapaian tujuan pembelajaran, guna
memahami dan mengingat pesan atau informasi yang terkandung dalom gambar atou lambang.
Kedepannya, peserta didik kelas eksperimen mengingat secara jelas dan semakin lama semakin
menyadari perbedaan setiap nada dalam bahasa Mandarin.

Berdasarkan hasil angket yang dibagikan kepada peserta didik kelas eksperimen guna
mengetahui respon peserta didik terhadap media pembelajaran Video Little Fox Chinese 75 13K

yang digunakan seloma pembelajaran. Diketahui bahwa, sepuluh dari pernyataan yang disajikan
mendapatkan predikat Sangat Kuat, berdasarkan skala Likert. Hasil angket respon menjelaskan

bahwa peserta didik dapat menerima media pembelajaran Little Fox Chinese 75 i HX .
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Kesimpulannya, respon peserta didik yang mendapatkan perlakuan, peserta didik sangat setuju
dengan pernyataan terkait. Hal ini mengarah pada respon yang sangat positif dari peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian “Efektivitas Media Video Little Fox Chinese F K terhadap

Pelafalan Nada Bahasa Mandarin Kosakata Topik Waktu Menggunakan Praat Software Peserta
Didik XI TKJ SMK Muhammadiyah 1 Taman tahun 2025/2026", dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Lembar Observasi aktivitas baik pendidik maupun peserta didik terkait penggunaan
media video YouTube Little Fox Chinese Fi i K terhadap pelafalan nada bahasa
Mandarin kelas XI TKJ SMK Muhammadiyah 1 Taman yang telah dianalisis, hasilnya
pendidik cukup mampu membangun suasana yang baik, dan peserta didik cukup oktif

seloma pembelajaran berlangsung. Hasil yang cukup positif terhadap hasil observasi
penelitian.

Efektivitas Media Video Little Fox Chinese 7 ii#k terhadap Pelafalan Nada Bahasa
Mandarin Kosakata Topik Waktu Menggunakan Praat Software Peserta Didik XI TKJ
SMK Muhammadiyah 1 Taman 2025/2026, hasilnya perlakuan atau media Video yang
digunakan tidok memberikan pengaruh secara signifikan terhadap kemampuan
pelofalan peserta didik. Meski terdapat peningkatan secara deskriptif dalom
kemampuan pelafalan, namun peningkatan kurang signifikan secara statistik.

Angket respon peserta didik pada penggunaan media Video Animasi YouTube Little Fox
Chinese 7 ifif # menunjukkan respon yang positif. Dibuktikan dari rata-rata yang
didapatkan dari 10 pernyatoon sebesar 88.9%. Kesimpulannya, peserta didik merasa
media yang ditampilkan menarik, mudah dipahami dan membantu dalom proses
pembelajaran. Hasil angket respon juga menunjukkan, peserta didik dapat menerima

dengan tangan terbuka terkait adanya media Video Pembelajaran Little Fox Chinese ‘7

L

Peneliti akan memberikan saran, agar peneliti selanjutnya dimungkinkan mampu
memberikan hasil yang lebih signifikan, baik dari segi statistik dan deskriptif. Berikut ini beberapa
saran yang akan peneliti berikan:

1.

Bagi pendidik: pendidik disarankan memperhatikan dan memilih media video, lebih baik
jika dalam media video yang ditayangkan tidak hanya mengenalkan nada dalom bahasa
Mandarin, juga memberikan tutorial secara lebih spesifik terkait perbedaan setiop
pelafalan nada. Mampu lebih sabar dalam memberikan pembelajaran pengenalan nada
sebelum memulai pembelajaran, sebab memerlukan waktu yang lebih panjang, bertahap
dan berkelanjutan. Apabila dilokukan secara konsisten, maka akan membantu peserta
didik dalam mempelajari dan memahami perbedaan nada dalom bahasa Mandarin.

Bagi peneliti: disarankan memperhatikan minat peserta didik kala mempelajari bahasa
Mandarin. Minat belajor merupakan saloh satu hal yang penting, dan membantu
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internalisasi pemahaman lebih cepat. Mampu meluangkan waktu penelitian lebih
panjang, agar melihat dampak yang lebih signifikan dan positif. Memilih kelas yang lebih
awal, seperti kelos X, agar dampak penelitian berlanjut ke jenjong selanjutnya. Jika
konsisten, dalam 2 tahun belajar, peserta didik akan berkesempatan memiliki pelafalan
yang lebih baik. Pada saat analisis data, disarankan menggunakan perangkat software
Praat versi terbaru untuk hasil visualisasi yang lebih baik.

Sekion saran yang peneliti berikan, baik kepada pendidik, maupun kepada peneliti
selanjutnya yang memilih melanjutkan dan mengembangkan penelitian ini. Diharapkan mampu
memberikan kesempatan hasil penelitian serta dampak yang lebih baik kepada peserta didik.
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